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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Keberhasilan suatu penelitian ilmiah dapat dicaadah satunya melalui
pemilihan metode penelitian yang sesuai. Penelfeoe dasarnya harus bersifat
sistematis, logis dan berkesinambungan. Secara uiMangono (2000 : 18)
mengemukakan bahwa penelitian adalah penerapanidperd ilmiah pada
pengkajian suatu masalah. Tujuannya yaitu untukemekan jawaban terhadap
persoalan yang signifikan melalui penerapan prasprhsedur ilmiah.

Prosedur ilmiah merupakan serangkaian langkah atauyang ditempuh
untuk mengungkapkan data dan fakta berkenaan dengaomsan masalah
penelitian. Pemilihan metode penelitian memiligdkdukan yang sangat penting
dalam pencapaian hasil akhir penelitian. Berdasaha tersebut, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode kualitdtenurutProf. Dr. Sugiono
(2007 : 1), “metode penelitian kualitatif adalahtote penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,b&mi lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instnuknaci, analisis data bersifat
induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih mé@mkan pada makna ”.

Pengertian metode kualitatif lebih tegas lagi diakan olehNasution
(1996 : 5) sebagai penelitian yang pada hakektangdala mengamati orang
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan kareberusaha untuk

memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dekitars
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Tujuan pemilihan metode kualitatif menu®stigiono(2007 : 11) pada dasarnya

meliputi :

1.

2.

3.

4.

Menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif
Mengambarkan realitas yang kompleks
Memperoleh pemahaman makna

Menemukan teori

Metode kualitatif yang dipilih dalam penelitian nyangkut kesadaran hukum

warga pendatang dalam mengurus perpindahan dornaru Krlanda Penduduk

didasarkan pada tujuan untuk memperoleh pemahanakmamyang jelas dari

suatu pola hubungan manusia dalam masyarakatnigamemperoleh gambaran

tentang realitas yang kompleks serta pada akhuhaapkan dapat menemukan

suatu teori tertentu.

Karakteristik suatu penelitian kualitatif menui@tgiono 2007 : 9-10)

yakni meliputi :

1.

4.

5.

Dilakukan pada kondisi yang alamiah (sebagai lawanradalah
eksperimen) langsung ke sumber data dan pendialadnstrumen kunci
Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif.

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses

Penelitian kualitatif melakukan analisis data seadaduktif

Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (dktaalik yang teramati)

Berdasarkan karaktetistik tersebut maka penelkiatitatif dapat digunakan pada

lingkup paling kecil yaitu “situasi sosial” ataingle social situationsampai pada

masyarakat yang luas dan kompleks. Satu situashl stapat terdiri dari satu
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orang dengan aktivitas tertentu pada tempat terteSugiono (2007 : 21)

mengambarkan suatu situasi sosial itu sebagdiuteri

Tempat (place)

SOCIAL
SITUATION

Pelaku (actor) Aktivitas (Activity)

Gambar 3.1 Situasi Sosial (Social Situation)

Objek penelitian dalam, penelitian kualitatif meamuSpradley dinamakan
situasi sosial (dikutip dari Sugiono, 2007 : 68)mana terdiri atas tiga
komponen yaitu :
1. Tempat(place dimana interaksi dalam situasi sosial sedanghbgsung
2. Pelaku atau oran@ctor) yang sedang memainkan peran tertentu
3. Aktivitas (activity) atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalantusua
situasi sosial yang sedang berlangsung
Temuan dalam penelitian kualitatif dapat berbenseklerhana hingga
kompleks, terjadi pada peristiwa tungal maupun maje kecil atau besar.
Penelitian kualitatif dapat menghasilkan informesskriptif yaitu memberikan
gambaran yang jelas dan menyeluruh terhadap sitogsl tertentu. Pemilihan
pendekatan kualitatif tersebut berkaitan dengaeafah dalam penelitian yang

berupa gejala sosial untuk diangkat dan difahamarse mendalam mengenai

situasi sosial tertentu.
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Pendekatan kualitatif juga dipilih dengan berdesar pertimbangan
sebagai berikut ini :
1. Guna memahami makna dibalik data yang tampak
Gejala sosial sering tidak dapat difahami dikaranaketiap ucapan dan
perbuatan seseorang dapat mempunyai makna terfdietuurut Sugiyono
(2007 : 22) bahwa data sepeti ini sebaiknya ditelenggunakan metode
kualitatif.
2. Guna memahami interaksi sosial
Menggunakan penelitiaan kualitatif dapat membantanepti untuk
memahami interaksi sosial yang terjadi karena aki@r sosial cenderung
bersifat kompleks, sehingga dapat di temukan pola-pang jelas.
3. Guna memahami perasaan orang
Penelitian kualitatif akan memudahkan peneliti dalmemahami perasan
orang terutama perasaan subjek penelitiannya atapomden. Peneliti
sebagai instrumen utama sehingga mampu menjaliekiatah emosional
dengan respondennya.
4. Guna memahami kebenaran data
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang aBéir setelah data itu
sudah jenuh sehingga kebenaran data lebih mungienadeh.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaftiskasus. Studi
kasus merupakan uraian dan penjelasan komperhemsmgenai berbagai aspek
dari seorang individu, suatu kelompok, suatu omgmsii (komunitas), suatu

program atau suatu institusi sosial (Mulyana, 20021) Metode ini menurut
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Arikunto (1989 : 115) dilakukan secara intensif, terperdan mendalam terhadap
suatu kelompok, organisasi, lembaga atau gejaleenter Lanjutnya dalam
tinjauan lingkup wilayah maka penelitian kasus fzameliputi daerah atau subjek
yang sangat sempit, tetapi apabika ditinjau ddet gpenelitiannya, penelitian
kasus lebih mendalam dan membicarakan kemungkimdank umemecahkan
masalah yang aktual dengan mengumpulkan data, menyudan
mengaplikasikannya serta menginterpretasikannya.

Keistimewaan dari penelitian studi kasus menuruictin dan Guba
(dikutip dari Mulyana, 2002 : 201) adalah sebagaikuit :

1. Studi kasus merupakan sarana utama bagi peneladni menyajikan
pandangan subjek yang diteliti.

2. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang nu@mgan apa yang
dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari.

3. Studi kasus merupakan saran efektif untuk menunjukabungan antara
peneliti dengan renponden

4. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukasistensi internal
yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dasidtensi faktual tetapi
juga kepercayaan

5. Studi kasus memberikan uraian tebal yang diperlukagi penilaian atas
transferabilitas

6. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas kontekg yarut berperan bagi
pemaknaan atas fenomena dalam konteks.

Atas dasar pandangan diatas maka metode stadusk memiliki
keistimewaan dibanding metode lain. Metode studiukapada dasarnya tidak
selalu sesuai dengan semua bentuk penelitian. Kalefma itu, pemilihan metode
amat tergantung pada masalah penelitian. Penekéinni mengunakan metode
studi kasus mengingat masalah yang diteliti bdrsiasuistik. Pemahaman

terhadap fenomena yang terjadi menjadi dasar agralpian guna mengungkap

makna serta memahami pola interaksi warga.
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Penelitian yang akan dilakukan untuk mengungkapad@&sn hukum
warga pendatang dalam pengurusan perpindahan didfaigu Tanda Penduduk
(KTP) ini akan mengunakan pendekatan kualitatifgg@nmelalui metode studi
kasus. Melalui penelitian kualitatif maka masal@mlasyarakatan tersebut dapat
secara mendalam difahami sifat dan maknanya baangolyang terlibat di
dalamnya. Penelitian  ini selanjutnya diharapkanmpua memperoleh data
lengkap dan tepat dari subjek penelitian, sehinga akhirnya peneliti mampu

mengambarkan pola-pola sifat dari subjek penelitian

B. Teknik Penelitian

Pemilihan teknik pengumpulan data merupakan lamgbenting dari
penelitian terutama dalam memperoleh data. Penguiekaik yang tepat dapat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Kaalipengumpulan data
berkenaan dengan ketepatan cara yang digunakafitppgnaa mendapat data
yang berkualitas dan memenuhi standar yang ditatapPengumpulan data
menurut Sugiono (2007 : 62-83) apabila dilihat dari caranya malke&nik
pengumpulan datanya akan meliputi beberapa metadig jyga akan digunakan
dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut :
1. Teknik observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacaatara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitidargono , 2000 : 158).
Observasi dalam penelitian ini merupakan teknikgpempulan data dengan cara

pengamatan langsung terhadap objek yang telalaplii@h dalam penelitian guna
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mendapatkan informasi kejadian atau peristiwa,asédl-hal yang berkaitan
dengan masalah tersebut secara sistematik, bemtukelputi :
a. Obsevasi partisipasi pasif
Peneliti dalam observasi ini hanya datang keterkpgtatan orang yang
akan diamati tetapi tidak akan terlibat dengan &tagi orang tersebut. Hal
tersebut dalam rangka mengamati serta memahamatkagsehari-hari
responden yang terkait masalah penelitian.
b. Observasi terus terang dan tersamar
Peneliti dalam melakukan kegiatan observasinya adaia menyatakan
pada responden terus terang tengah mengadakantipandPada saat
berlainan peneliti juga tidak terus terang atasamrar, diaman hal tersebut
bertujuan untuk mendapatkan data atau informagi yaasih dirahasiakan
oleh responden dan apabila terus terang dihawattidlak akan diijinkan
untuk melakukan penelitian tersebut.
c. Observasi tak berstruktur
Jenis observasi yang tidak disusun secara sistentatiebih dahulu
tentang apa yang akan diobservasi. Hal tersebugimgat fokus masalah
dalam penelitian kualitatif dapat berkembang. Bsadean itu, maka tidak
menggunakan instrumen baku dalam melakukan obseietapi hanya

berupa rambu-rambu pengamatan.
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Spradley(dikutif dari Sugiono, 2007 : 69-71) selanjutnyangemukakan tahapan

observasi yang harus dilakukan oleh peneliti yakeliputi :

1. Observasi deskriptif
Tahap ini peneliti melakukan penjelajahan umum rekmyh dan melakukan
deskripsi terhadap smua yang dilihat, di dengar darrasakan. Hasil
observasi disimpulkan dalam keadaan belum tertata.

2. Observasi Terfokus
Observasi telah dipersempit untuk difokuskan padpela tertentu dan
memilih diantara data yang telah di deskripsikaaman masih belum
terstruktur.

3. Observasi Terseleksi
Tahap observasi dimana peneliti telah menguraikd&os yang ditemukan
sehingga datanya lebih rinci. Maka tahap ini pénédlah menemukan
karakteristik kontras antara perbedaan dan kesasntéera kategori serta

menemukan hubungan satu kategori dengan kateguri la

2. Teknik wawancara

Wawancara adalah cara mengumpulkan informasi dengara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan urtjgvdb secara lisan pula
(Margono, 2000: 165). Selanjutny¢asution(2003 : 73) mengemukakan tujuan
dari wawancara yaitui “mengetahui apa yang terkagdialam pikiran dan hati
orang lain, bagaiman pandangannya tentang dunia lyai-hal yang tidak dapat

kita ketahui melalui observasi”. Cara mendapatkata agnelaui kontak langsung
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atau hubungan pribadi antara pengumpul data des\gaber data atau responden
ini yang disebut sebagai wawancara. Wawancara dalenelitian ini akan
dilakukan dengan jenis-jenis sebagai berikut :
a. Wawancara terstruktur
Wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulsiagikan instrumen
penelitian yang berupa pertanyaan untuk di jawah atsponden. Cara ini
digunakan apabila peneliti telah mengetahui pa&stiang informasi apa
yang akan diperoleh.
b. Wawancara semi terstruktur
Wawancara yang dilakukan dengan menyiapkan instmumenelitin
berupa pertanyaan namun bedanya pertanyaan terselayiat
dikembangkan lebih luas oleh peneliti guna menggeahdapat atau ide
dari rersponden.
c. Wawancara tidak berstruktur
Wawancara ini digunakan dalam rangka menggali mési yang lebih
dalam tentang responden sehingga bentuknya landgsmpg instrumen,
akan tetapi dapat digunakan rambu-rambu sebagais ghesar

permasalahan yang akan diteliti.

3. Teknik studi dokumentasi
Teknik studi dokumemtasi (teknik dokumenter) mekama cara
pengumpulan data melalui peninggalan-peninggalaulite seperti arsip-arsip

termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teolil, ataupun hukum dan lain-
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lain yang berhubungan dengan masalah penelitinargdha, 2000 : 181).
Informasi yang didapatkan menyangkut objek yanglititdiperlakukan sebagai
dasar landasan teori dalam penelitian. Teknik ifungsi sebagai pelengkap
disamping sebagai bukti logis dan rasional sehirfuggl penelitian akan lebih
kredibel atau dapat dipercaya.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penelitigartgrkesadaran hukum
warga pendatang dalam pengurusan perpindahan ¢idfaigu Tanda penduduk
(KTP) akan mengunakan teknik observasi terhadajekualam lokasi penelitian
yang telah ditentukan guna memperoleh gambaramlaking terjadi di lapangan.
Teknik wawancara akan dipergunakan guna mendagatmasi yang lebih
mendalam serta lengkap dari subjek penelitian yateladp ditentukan serta tidak
menutup kemungkinan akan dilakukan pada resporaienyhng masih terkait
dengan masalah penelitian. Guna mendukung data yhpegroleh maka
digunakan pula teknik dokumentasi sebagai pelengRagla akhirnya ragam
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data paeteelitian ini bertujuan
memperoleh data hasil penelitian yang tepat, ddiparcaya serta sesuai standar

yang berlaku bagi suatu penelitian

C. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian tentang kesadaran hukum warga pendal@ag pengurusan
perpindahan domisili Kartu Tanda Pendudik (KTPkdia Cimahi seyogyanya

akan dilaksanakan di kawasan Kampung Sirnagalityrglean Cigugur Tengah,
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Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi. Situasi dandisi masyarakat yang
sebagian besar merupakan warga pendatang dimanakanenenunjukan
kecenderungan akan rendahnya kesadaran hukum yanijkid sehingga

memungkinkan peneliti memperoleh data yang dibwanhdalam penelitian ini.

2. Subjek Penelitian
Pada penelitian kualitatif menur@pradley menggunakan istilahsocial
situation’ atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elenuama yaitu tempat,
pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara giseiSubjek penelitian tidak
terbatas pada tiga elemen tersebut tetapi jugsstpesi atau bentuk lainnya
(Sugiyono, 2007 : 49). Subjek dalam penelitian iatil yang dipilih berfungsi
mendapatkanm informasi maksimum dan bukan untulengiglisasikan, oleh
karena itu dalam penelitian ini, subjek yang akialit bersifat furposif.
Subjek penelitian yang bersifat furposif memikki-ciri tertentu menurut
Lincoln danGuba(dikutip dari Sugiono, 2007 : 54) yakni :
1. Sementara
Subjek penelitian dapat bertambah sewaktu-wakaudiperlukan.
2. Mengelinding seperti bola salju
Subjek penelitian akan bertambah seiring berjglamenelitian.
3. Disesuaikan dengan kebutuhan
Subjek penelitian disesuaikan dengan kebutuhaelifian.
4. Dipilih sampai jenuh
Subjek Penelitian berhenti bertambah apabila sladah jenuh.
Besarnya subjek yang diteliti dalam penelitian thientukkan oleh
adanya pertimbangan perolehan informasi. Penendujek dimana dianggap

telah memadai apabila telah sampai pada titik jeseyerti yang dikemukakan

Nasution(1996:32-33) yakni “untuk memperoleh informasi gamdicapai taraf
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ketentuan atau kejenuhafredundancy)artinya bahwa dengan mengunakan
responden selanjutnya boleh dikatakan tidak lagemileh tambahan informasi
baru yang dianggap berarti”. Subjek dalam penalitiiengan demikian akan
meliputi seluruh warga kampung Sirnagalih terutamm&reka yang telah
berkewajiban memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP)naha fokusnya terdiri
dari :
a. warga pendatang yang mengurus perpindahan domikiirtu Tanda
Penduduk (KTP)
b. warga pendatang yang tidak mengurus perpindaharstioartu Tanda
Penduduk (KTP)
c. aparatur pemerintahan di tingkat RT, RW, dan Kalan Cigugur

Tengah

D. Rencana Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dalam penelitian memegaragman penting
guna mencapai suatu hasil penelitian yang valldl@ dan objektif. Lebih lanjut
dalam penelitian kualitatif kriteria valid, relidbelan objektif akan berbeda
dengan penelitian kuantitatif. Adanya paradigma awhal melihat realitas
merupakan pembedanya. Penelitian kualitatif memagndaealitas bersifat
majemuk, dinamis dan selalu berubah sehingga tijaknin adanya konsistensi

serta berulang seperti semula.
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Berdasarkan hal tersebut maka penelitian mengessadaran hukum
warga pendatang dalam pengurusan perpindahan didfaigu Tanda Penduduk
(KTP) akan dilakukan melalui uji keabsahan datagyaweliputi :

1. Uji kredibilitas (Credibility / Validitas Internal)
Pengujian menyangkut kredibilitas data terhadapl Ipgselitian dilakukan
dengan beberapa cara yakni sebagai berikut :
a. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembalildg@angan dan

melakukan pengamatan kembali dengan sumber datggpgnah ditemui

atau yang baru. Tahapan ini peneliti memeriksa letinalpakah data yang
diberikan selama ini merupakan data yang benar.airSelitu
memungkinkan peneliti untuk menggali data sampdagagkat makna,
mencapai keluasan perolehan informasi serta meiebetdata yang lebih
pasti dan valid sesuai apa yang terjadi.

b. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamattara lebih

cermat dan berkesinambungan (Sugiyono, 2007 :.12dhgan cara

tersebut kepastian data dan urutan peristiva akpatdli rekam secara
pasti dan sistematik. Tahapan ini harus di dukwrg pleh ketersediaan

referensi maupun dokumentasi yang terkait denganda yang di teliti.
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c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikpengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbadaii WSugiyono,

2007 : 125). Bentuk triangulasi yang digunakan &udakbagai berikut :

1)

2)

3)

Triangulasi sumber

Pengujian data dilakukan dengan mengecek hasillipaneyang
diperoleh melalui beberapa sumber kemudian dasaliat dianalisis
dan selanjutnya diminta kesepakatan (member chéekyan tiga
sumber yakni warga pendatang yang mengurus petmnda
domisili, warga pendatang yang tidak mengurus pegian
domisili serta aparatur pemerintah.

Triangulasi teknik

Pengujian data dilakukan mengecek hasil data daribsr yang
sama dengan teknik yang berbeda. Data hasil wawakeamudian
di cek dengan observasi dan kemudian di sesuaikagath data
arsip dokumentasi yang ada. Tujuanya adalah gumalapat data
yang dianggap kredibel.

Triangulasi waktu

Pengujian data dilakukan dengan mengerjakan mehlswancara,
observasi dan dokumentasi dalam waktu atau siyeasy berbeda

(pagi-siang-sore) sehingga diperoleh kepastian data

d. Mengunakan bahan referensi

Adanya pendukung untuk membuktikan data yang dikamwleh setiap
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peneliti agar dianggap lebih kredibel. Bentuknyarupa rekaman
wawancara, foto atau dokumen autentik sehinggal haenelitian
terpercaaya.
e. Mengadakan member check
Proses pengecekan data yang diperoleh penelitideepamberi data
(Sugiyono, 2007 : 129), hal tersebut bertujuan kintnengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengayaagaliberikan oleh
pemberi data guna mendapat data yang valid.
2. Pengujian Transferability
Transferability berkenaan dengan hinggaarhasil penelitian dapat di
terapkan atau digunakan dalam situasi lain. Dergdmmikian pembuatan
laporan harus rinci dan jelas sehingga dapat difialtean digunakan orang
lain.
3. Pengujian Depenability
Depenability berkaitan dengan apakamgriain dapat mengulangi
proses penelitian tersebut. Pengujian ini dilakulangan melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian.
4. Pengujian Konfirmability
Konfirmability dalam penelitian ini B&itan dengan apakah hasil
penelitian telah disepakati banyak orang, dengamildan pengujian harus

dilakukan bersamaan antara proses dengan haslitgene
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E. Tahap Pendlitian
1. Tahap Pra Penelitian

Tahap pra penelitian dimulai dari menemukan masahgmentukan judul
penelitian, lokasi serta subjek penelitian denganan menyesuaikan dengan
fokus penelitian sehingga penelitian akan teraradapsatu tujuan tertentu.

Selanjutnya apabila masalah dan judul penelitieh tdisetujui oleh pembimbing,

kemudian peneliti melakukan penelitian pendahuldalam rangka mengetahui

gambaran awal tentang subjek serta masalah yaega®lya terjadi di lapangan.
Langkah selanjutnya setelah diperoleh gambaran emamgsubjek yang
akan diteliti serta masalah dirumuskan secara aalelengan kondisi di lapangan.

Selanjutnya menyusun proposal penelitian untuk edujgi oleh pembimbing

kembali. Setelah tahapan tersebut penelitian dimddéangan terlebih dahulu

menempuh prosedur perizinan sebagai berikut :

a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadalarelpian kepada
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, selgajuliteruskan kepada
Dekan Fakultas Pendidiklan limu Pengetahuan Sogt#lIPS) melalui
Pembantu Dekan 1 untuk mendapatkan surat rekomatatagepala BAAK
Universitas Pendidikan Indonesia yang secara kedgar mengatur segala
jenis urusan administratif dan akademis.

b. Pembantu Rektor 1 atas nama Rektor Universitas iikad Indonesia
mengeluarkan surat permohonan izin penelitian uciskmpaikan kepada

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan &Makst Kota Cimahi.
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c. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan PerlindungarydMalsat Kota Cimabhi
selanjutnya mengeluarkan surat izin penelitian kirdisampaikan kepada
Camat Cimahi Tengah dengan tembusan kepada Lugaly@i Tengah.

d. Lurah Cigugur Tengah memberikan izin untuk melakkan penelitian di
wilayah kerjanya selama batas waktu yang telamulikan dan instansi yang
ada di wilayah kerjanya meliputi wilayah kampunm&galih RT VIII RW

V sebagai fokus utama penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap selanjutnya peneliti mulai terjun ke lapangatuk melakukan
penelitian. Penelitian guna mengumpulkan data ykogat dari subjek data yang
telah ditentukan di lokasi penelitian yang dimaksBerikut langkah-langkah
yang ditempuh penulis dalam melakukan penelitianyaegkut kesadaran warga
pendatang dalam pengurusan perpindahan domisiiuRa@nda Penduduk (KTP),
yakni sebagai berikut :

a. Menghubungi Lurah Cigugur Tengah untuk meminta igénelitian serta
memperoleh data dan informasi umum tentang keaaarad setempat.

b. Melakukan observasi menyangkut kesadaran warga apmmgl dalam
pengurusan perpindahan domisili Kartu Tanda PerndyH@P) di wilayah
Kampung Sirnagalih

c. Menentukan responden penelitian yang akan di waavanc

d. Menghubungi responden yangh akan diwawancara
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e. Mengadakan wawancara dengan warga pendatang bai§g geengurus
perpindahan domisili KTP maupun yang tidak melakukaengurusan
perpindahan domisili KTP

f. Mengadakan wawancara terhadap aparatur pemerintalzain tingkat
Kelurahan, RW dan RT. yang didalamnya meliputi buridetua RW V dan
Ketua RT 08 RW 05 Kampung Sirnagalih

g. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatang ydiperlukan
berkaitan dengan masalah penelitian.

Setelah selesai mengumpulkan data maka penelituliskan data yang
diperoleh di catatan lapangan dengan tujuan agpatdaengungkapkan data
secara rinci. Selanjutnya menyusun data lain yaipgroleh baik dari hasil
observasi, wawancara serta dokumentasi secaradpndin disusun dengan

kriteria tertentu guna memudahkan pengelolaan aedhsis datanya.

3. Tahap Pengelolaan dan Anlisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan melalui gsromenyusun,
mengkategorikan data, mencari kaitan isi berdasatlkta yang diperoleh selama
penelitian. Data yang dioperoleh tersebut kemudideskripsikan dalam bentuk
laporan penelitian sesuai kaidah yang berlaku.

Analisis data dalam suatu penelitian ilmiah memitigranan penting dan
tidak mungkin dihilangkan. Tujuan dari analisis alagdecara esensi adalah
menyederhanakan data hasil penelitian kedalam kenyang mudah

diinterpresentasikan. Penelitian kualitatif mendwama proses analisis yakni
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analisis non statistik. Menurud#largono (2000 : 190), “analisis non statistik
dilakukan terhadap data kualitatif, dalam pendlitikualitatif seseorang
mempelajari suatu masalah yang ingin diteliti seaaendasar dan mendalam
sampai akar-akarnya dan dilihat dari berbagai $2afia yang dikumpulkan bukan
secara random atau mekanik tetapi untuk dikuasein g@eneliti’. Penelitian
tentang kesadaran hukum warga pendatang dalam nosagu perpindahan
domisili kartu Tanda penduduk (KTP) akan mengundkénik analisis data non
statistik.

Berikut tahapan teknik analisis data yang akanlulilgakni sebagai
berikut :
a. Analisis Sebelum Di Lapangan

Tahap ini peneliti akan melakukan analisis terhadapa hasil studi
pendahuluan (pra penelitian) atau data sekunde¢a €kunder adalah data yang
didapatkan dari sumber skunder yang dapat berbeafdkikmen, hasil observasi
orang lain dan sebagainya (Margono, 2000 :8). Remekualitatif mengunakan
analisis data secara induktif sehingga penelitianuthi dari fakta empiris di
lapangan.
b. Analisis Selama Di Lapangan

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulankm&atangsung. Menurut
Miles and Huberman(dikutip dari Margono, 2000 : 39) bahwa “penetfitia
kualitatif dapat menggunakan model analisis dateraktif, dimana komponen
reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaagadeproses pengumpulan

data. Setelah data terkumpul maka tiga komponehisengakni reduksi data,
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dispaly data dan verifikasi saling berinteraksi.alain penelitian ini akan
menggunakan teknik analis data, sebagai berikut :
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses analisis data yang u@dak untuk,
menggolongkan dan mengarahkan hasil-hasil penelifi@ngan memfokuskan
pada hal-hal yang dianggap penting oleh penelitinddentuk uraian atau laporan
yang lebih pokok, terperinci dan terfokus. Tujuami deduksi data adalah untuk
mempermudah pemahaman terhadap data yang telaimiguk dari hasil catatan
lapangan dengan cara merangkum dan mengklarifisasfiesuai masalah dan
aspek-aspek permasalahan yang diteliti.
2. Display data
Display data adalah sekumpulan informasi tesusag g&an memberikan
penelitian secara menyeluruh. Penyajian data yarsgigun secara singkat, jelas,
terperinci dan menyeluruh akan lebih memudahkaandahemahami gambaran
terhadap aspek yang diteliti, baik secara kesewruhaupun parsial. Penyajian
data selanjutnya dalam bentuk uraian atau laparanas dengan hasil penelitian
yang diperoleh.
3. Verifikasi atau kesimpulan
Verifikasi adalah merupakan upaya untuk mencatr; mrdkna, penjelasan
yang dilakukan terhadap data yang telah dianaligegan mencari hal-hal
penting. Kesimpulan diperoleh sejak dimulainya figar, hanya saja masih
tentatif dan kabur. Akan tetapi semakin bertambalugta maka kesimpulan itu

akan lebih baik.
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c. Analisis Setelah Di Lapangan

Analisis pada tahap ini bertujuan sebagai tindalutaapabila temuan
setelah dianggap masih belum memuaskan, maka pemelianjutkan untuk
memperoleh data tambahan kemudian mereduksi datadisplay data dan
membentuk verifikasi kembali hingga diperoleh ddtasil penelitian yang
dianggap kredibel.

Tahap analisis setelah dilapangan pada dasarnyajusgr memperoleh
hasil penelitian yang sesempurna mungkin sertaeteaya. Oleh karena itu,
penelitian akan berakhir apabila hasil penelitiatalt mencapai tahap jenuh.
Akhirnya penelitian ini dapat diangkap layak dalsegi keilmuan dan dapat diuji

kebenaranya.
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5. Mengadakan Member Check
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Penelitian kualitatif tentang kajian kesadaran mukwarga pendatang
dalam pengurusan perpindahan domisili Kartu Taneadéduk (KTP) di kota

Cimahi ini akan menggunakan uji keabsahan data tedgi dari :



